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Abstract  

This research employed a descriptive qualitative approach with data collected through a three-day 
observation conducted on May 5, 6, and 7, 2025. The study subjects consisted of 40 early childhood learners 
who participated in thematic learning on “Fruits.” Activities included recognizing and touching fruit textures, 
weighing fruits (Day 1); identifying fruit tastes, searching for fruit cards, and making fruit collages (Day 2); as 
well as washing and eating fruits together (Day 3). Each activity was designed to stimulate various aspects of 
child development, including cognitive, language, fine motor, gross motor, and social-emotional domains. The 
results revealed that the implemented strategies successfully created a fun and meaningful learning atmosphere. 
Children appeared enthusiastic, actively involved, able to collaborate in groups, and demonstrated 
understanding of the material. Learning activities based on real-life experiences and participation proved 
effective in increasing interest and comprehension among children. The group-based learning also fostered 
children's social abilities through cooperation, communication, and mutual assistance. Thus, fun and 
meaningful learning strategies can be considered appropriate approaches to improve the quality of early 
childhood education. Teachers are encouraged to design learning activities that are not only informative but also 
contextual, emotionally engaging, and rooted in the real-life experiences of children. 
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Abstrak  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi selama tiga hari, yaitu pada tanggal 5, 6, dan 7 Mei 
2025. Subjek penelitian adalah 40 anak usia dini yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
bertema “Buah.” Kegiatan yang dilakukan antara lain: mengenal dan meraba tekstur buah, 
menimbang buah (hari pertama); menyebutkan rasa buah, permainan mencari kartu buah, 
serta membuat kolase buah (hari kedua); dan mencuci serta makan buah bersama (hari 
ketiga). Setiap kegiatan dirancang untuk merangsang seluruh aspek perkembangan anak, 
mulai dari kognitif, bahasa, motorik halus, motorik kasar, hingga sosial-emosional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan berhasil 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak. Anak 
terlihat antusias, aktif terlibat, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan 
pemahaman terhadap materi yang diberikan. Kegiatan yang berbasis pengalaman langsung 
dan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap 
tema yang diajarkan. Pembelajaran berbasis kelompok juga membangun kemampuan sosial 
anak melalui kerja sama, komunikasi, dan saling membantu. Dengan demikian, strategi 

mailto:meylaniriza93@gmail.com
mailto:lisyana1503@gmail.com
mailto:nasywaayu52@gmail.com
mailto:bugurur4ni@gmail.com


Judul artikel 

DOI:               

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dapat menjadi pendekatan yang tepat 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Guru diharapkan 
dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga kontekstual 
dan menyentuh aspek emosi serta pengalaman nyata anak. 

Kata Kunci: strategi pembelajaran, menyenangkan, bermakna, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN  
 
Latar Belakang Masalah 

Strategi pembelajaran memegang peranan penting dalam proses pendidikan 
anak usia dini. Anak usia dini berada pada tahap eksploratif di mana pengalaman 
belajar harus dirancang secara menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran yang 
menyenangkan akan meningkatkan motivasi anak untuk belajar, sedangkan 
pembelajaran yang bermakna akan memperkuat daya ingat dan pemahaman anak 
terhadap materi (Suyadi, 2015). Dalam praktik di lapangan, masih banyak pendidik 
yang menerapkan pendekatan satu arah yang minim interaksi dan eksplorasi. 
Padahal, pendekatan seperti ceramah, diskusi kelompok, dan pemberian tugas yang 
dikemas secara kreatif dapat menjadi strategi efektif dalam menyampaikan materi 
pada anak usia dini (Sanjaya, 2016). 

Selama observasi di RA At Taqwa pada tanggal 5 hingga 7 Mei 2025, peneliti 
menyaksikan bagaimana penerapan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas 
dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. Tema pembelajaran 
yang diangkat adalah “Buah,” dengan kegiatan yang melibatkan indera dan 
interaksi sosial seperti meraba tekstur buah, menimbang, membuat kolase buah, 
hingga makan buah bersama. Kegiatan tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 
yang dirancang secara kontekstual dan interaktif mampu membangun pengalaman 
belajar yang lebih dalam dan berdampak pada perkembangan anak. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Dockett dan Perry (2014) bahwa pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan relevan akan menciptakan rasa percaya diri dan antusiasme 
anak dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.​ Bagaimana strategi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 
diterapkan di RA At Taqwa? 

2.​ Apa saja metode dan model pembelajaran yang digunakan dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak 
usia dini? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna di RA At Taqwa. (2) Menjelaskan 
metode dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
menyenangkan dan bermakna untuk anak usia dini. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: Manfaat 
Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang strategi 
pembelajaran anak usia dini, khususnya strategi pembelajaran yang menyenangkan 
dan bermakna. Manfaat Praktis: (1) Bagi guru PAUD: Memberikan gambaran nyata 
tentang penerapan strategi pembelajaran yang efektif. (2) Bagi lembaga PAUD: 
Menjadi referensi dalam meningkatkan mutu pembelajaran anak usia dini.. (3) Bagi 
peneliti lain: Menjadi dasar dalam penelitian sejenis di masa mendatang. Penelitian 
ini difokuskan pada strategi pembelajaran menyenangkan dan bermakna di RA At 
Taqwa, dengan observasi selama 3 hari pada 40 anak usia dini menggunakan 
metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas dalam model pembelajaran 
kelompok pada tema “Buah”. 

Strategi pembelajaran merupakan pendekatan menyeluruh yang digunakan 
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam konteks anak usia 
dini, strategi pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik perkembangan 
anak, yaitu belajar melalui bermain, eksplorasi, dan interaksi sosial (Roopnarine & 
Johnson, 2013). Menurut Suyadi (2015), strategi pembelajaran pada PAUD 
hendaknya bersifat fleksibel, menyenangkan, dan disesuaikan dengan dunia anak. 
Pembelajaran tidak boleh kaku, melainkan harus membuka ruang bagi anak untuk 
mengalami, mencoba, dan mengekspresikan dirinya secara aktif. Pembelajaran yang 
menyenangkan mengacu pada proses pembelajaran yang membangkitkan rasa ingin 
tahu, memberikan pengalaman positif, dan melibatkan anak secara emosional 
(Nugroho, 2020). Sementara itu, pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran 
yang menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau konsep yang 
telah dimiliki anak (Ausubel, 1968). Menurut Santrock (2011), anak akan lebih 
mudah menyerap informasi jika materi disampaikan secara konkret, kontekstual, 
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendekatan 
experiential learning yang menekankan pada keterlibatan langsung anak dalam 
kegiatan belajar (Kolb, 1984). 

Metode ceramah, meskipun bersifat satu arah, dapat efektif jika disampaikan 
dengan pendekatan visual dan interaktif. Pada PAUD, ceramah tidak dilakukan 
seperti di jenjang tinggi, melainkan disesuaikan dengan gaya bahasa anak dan 
diselingi dengan cerita atau alat peraga (Sumantri & Nana, 2014). Metode diskusi 
kelompok dapat mendorong anak untuk berpikir kritis, saling bertukar ide, dan 
belajar menyampaikan pendapat (Sanjaya, 2016). Diskusi yang dikemas dalam 
bentuk permainan atau eksplorasi kelompok mampu meningkatkan rasa percaya 
diri dan keterampilan sosial anak. Metode pemberian tugas, seperti membuat kolase 
atau mencuci buah, memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara 
langsung melalui tindakan. Menurut Piaget (1952), anak usia dini belajar melalui 
aktivitas konkret, dan tugas-tugas yang menyentuh indera serta motorik akan lebih 
mudah dipahami dan diingat. 

Model pembelajaran kelompok memberikan ruang bagi anak untuk bekerja 
sama, berbagi peran, dan berinteraksi secara sosial. Vygotsky (1978) menyatakan 
bahwa interaksi sosial merupakan kunci utama dalam perkembangan kognitif anak. 
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Anak belajar lebih baik dalam zona perkembangan proksimalnya melalui bantuan 
teman sebaya atau guru. Pembelajaran kelompok juga memungkinkan guru untuk 
mengamati dinamika sosial anak, seperti kemampuan memimpin, mengikuti aturan, 
menyelesaikan konflik, dan mengambil keputusan bersama (Bodrova & Leong, 
2015). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermakna berdampak positif terhadap minat belajar anak. 
Penelitian oleh Andriyani (2021) menemukan bahwa kegiatan bermain sambil 
belajar meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak usia 4–6 tahun. Demikian 
pula, studi oleh Dewi dan Rachmawati (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 
media konkret dan pembelajaran kelompok meningkatkan hasil belajar anak dalam 
mengenal konsep sains sederhana. Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa 
pembelajaran anak usia dini harus memperhatikan aspek perkembangan kognitif, 
sosial-emosional, dan motorik anak. Strategi pembelajaran menyenangkan dan 
bermakna menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas dalam 
kelompok akan menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan 
kehidupan anak. Dengan demikian, strategi ini diharapkan mampu meningkatkan 
keaktifan, keceriaan, dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran anak usia dini di RA At Taqwa. Penelitian deskriptif kualitatif 
bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi secara alami melalui 
pengumpulan data lapangan (Creswell, 2014). Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak-anak kelompok usia dini di RA At Taqwa yang berjumlah 40 anak. Sementara 
itu, objek penelitian adalah strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna yang diterapkan oleh guru melalui metode ceramah, diskusi, dan 
pemberian tugas dalam pembelajaran kelompok. Penelitian dilakukan di RA At 
Taqwa, pada tanggal 5, 6, dan 7 Mei 2025. Tema pembelajaran pada minggu tersebut 
adalah “Buah,” yang dijadikan dasar untuk kegiatan harian yang diamati oleh 
peneliti.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (a) Observasi langsung, yaitu 
peneliti terlibat secara pasif dalam kegiatan pembelajaran anak, mencatat semua 
aktivitas, respon anak, dan strategi guru saat proses pembelajaran berlangsung. (b) 
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui foto-foto kegiatan dan catatan 
pembelajaran harian. (c) Wawancara informal, yaitu percakapan ringan dengan 
guru kelas untuk memperoleh informasi tambahan terkait perencanaan dan refleksi 
pembelajaran. Menurut Moleong (2013), observasi dalam penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti memahami konteks perilaku secara alami tanpa rekayasa, 
sehingga cocok digunakan dalam studi pendidikan anak usia dini.  

Jurnal TILA: Tarbiyah Islamiyah Lil Athfaal Vol. x No. x Bulan Tahun​  



Judul artikel 

DOI:               

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi 
yang memuat aspek-aspek strategi pembelajaran, seperti: Tujuan pembelajaran, 
Kegiatan awal, inti, dan akhir, Keterlibatan anak, Interaksi guru-anak, Penggunaan 
metode dan media, Respons anak terhadap pembelajaran. Instrumen ini disusun 
oleh peneliti berdasarkan teori strategi pembelajaran menyenangkan dan bermakna 
(Suyadi, 2015; Sanjaya, 2016). 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994), 
yaitu melalui tahapan: (1) Reduksi data: menyaring data penting dari catatan 
lapangan, (2) Penyajian data: menyusun data dalam bentuk naratif dan tabel 
deskriptif, (3) Penarikan kesimpulan: membuat interpretasi terhadap makna dari 
hasil observasi. Proses analisis dilakukan secara terus-menerus selama dan setelah 
observasi berlangsung agar hasil penelitian benar-benar merefleksikan kondisi di 
lapangan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RA At Taqwa merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 
berlokasi di Tempursari, Klaten. Lembaga ini memiliki visi untuk menumbuhkan 
karakter islami, kreatif, dan mandiri sejak dini. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
dengan mengangkat tema-tema kontekstual sesuai dengan kurikulum PAUD. 
Jumlah anak yang diamati dalam penelitian ini sebanyak 40 anak, dengan 
pembagian kelompok kecil dalam pembelajaran. Observasi dilakukan selama tiga 
hari, pada tanggal 5, 6, dan 7 Mei 2025 dengan tema pembelajaran “Buah.” Strategi 
pembelajaran yang digunakan meliputi metode ceramah, diskusi, dan pemberian 
tugas dalam model pembelajaran kelompok. Guru memfasilitasi anak dengan media 
nyata berupa buah-buahan, gambar buah, dan alat-alat sederhana untuk mencuci 
dan menyajikan buah. 

Hari Pertama: Mengenal, Meraba, dan Menimbang Buah (5 Mei 2025) 

Pada hari pertama, kegiatan dimulai dengan guru menyampaikan cerita 
pendek tentang buah melalui metode ceramah interaktif. Anak-anak terlihat 
antusias dan merespons pertanyaan guru. Guru menunjukkan berbagai jenis buah 
nyata seperti apel, jeruk, pisang, dan semangka, lalu mengajak anak menyebutkan 
nama dan warna buah. Setelah itu, anak diajak meraba tekstur buah satu per satu 
dan mengungkapkan perbedaannya. Mereka menyebut buah yang “kasar,” “licin,” 
atau “berbintik.” Kegiatan dilanjutkan dengan menimbang buah menggunakan 
timbangan sederhana dan mencatat hasilnya dalam kelompok kecil. 

Analisis:​
Kegiatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bermakna karena anak belajar 
melalui pengalaman nyata dengan menggunakan seluruh indranya (Kolb, 1984). 
Menurut Piaget (1952), pengalaman konkret seperti menyentuh dan mengamati 
akan memperkuat skema berpikir anak. Anak juga mulai mengenal konsep ukuran 
dan berat melalui proses menimbang. 
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Hari Kedua: Menyebutkan Rasa dan Kolase Buah (6 Mei 2025) 

Kegiatan diawali dengan permainan mencari kartu buah. Anak mencari kartu 
dengan gambar buah berdasarkan petunjuk rasa yang disebut guru, misalnya “buah 
yang rasanya asam” untuk menemukan lemon. Permainan dilakukan berkelompok 
dan menumbuhkan suasana kompetitif yang positif. Setelah itu, anak membuat 
kolase buah dari potongan kertas warna. Guru memberikan contoh dan 
membimbing anak untuk menempel sesuai bentuk buah yang mereka pilih. 
Kegiatan ini mengasah kreativitas dan motorik halus anak. 

Analisis:​
 Strategi ini menggabungkan pembelajaran sensori, bahasa, dan seni, menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan (Roopnarine & Johnson, 2013). Melalui metode 
diskusi dan permainan kelompok, anak belajar mengenali rasa, berkomunikasi, dan 
bekerja sama. Suyadi (2015) menekankan pentingnya pembelajaran yang 
mengaktifkan keterlibatan emosional dan sosial anak usia dini. 

Hari Ketiga: Mencuci dan Makan Buah Bersama (7 Mei 2025) 

Hari terakhir diisi dengan kegiatan mencuci buah secara berkelompok. Guru 
menunjukkan cara mencuci buah menggunakan air bersih dan mengelompokkan 
tugas: ada yang menyiram, menggosok, dan mengeringkan buah. Setelah selesai, 
anak-anak makan buah bersama di atas alas duduk yang dibentuk lingkaran. Guru 
memberi kesempatan anak menyampaikan pengalaman favorit mereka selama 
kegiatan tiga hari. Banyak anak menyebut mencuci dan makan buah sebagai 
kegiatan paling seru. 

Analisis:​
Aktivitas ini mencerminkan pembelajaran berbasis kehidupan nyata yang sangat 
bermakna bagi anak. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa interaksi sosial dalam 
kegiatan praktis membantu perkembangan zona proksimal anak. Kegiatan makan 
bersama juga memperkuat rasa kebersamaan dan melatih kemandirian. 

C. Pembahasan 

Dari rangkaian kegiatan yang diamati, strategi pembelajaran yang diterapkan 
terbukti menyenangkan dan bermakna bagi anak usia dini. Anak terlibat aktif, 
menunjukkan ketertarikan tinggi, dan mampu menyerap materi melalui kegiatan 
konkret. Pendekatan metode ceramah yang dikemas secara interaktif, diskusi 
kelompok yang melibatkan eksplorasi, serta tugas kreatif seperti membuat kolase 
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh. Sesuai dengan pendapat 
Dockett dan Perry (2014), pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan 
kehidupan anak akan menumbuhkan minat belajar dan membangun rasa percaya 
diri. Strategi pembelajaran di RA At Taqwa telah mencerminkan pendekatan 
tersebut, di mana anak tidak hanya belajar mengenal buah secara teoritis, tetapi juga 
mengalami, merasakan, dan berbagi pengalaman dengan teman. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 
bukan sekadar menyampaikan materi, tetapi membangun suasana belajar yang 
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penuh makna melalui interaksi, pengalaman langsung, dan eksplorasi aktif yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna yang diterapkan kepada anak 
usia dini di RA At Taqwa. Berdasarkan hasil observasi selama tiga hari pada tema 
“Buah”, dapat disimpulkan bahwa: 

1.​ Strategi pembelajaran yang digunakan guru terbukti efektif dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi anak 
usia dini.​
Strategi tersebut melibatkan kombinasi metode ceramah, diskusi, dan 
pemberian tugas dalam model pembelajaran kelompok. Ceramah dilakukan 
dengan pendekatan interaktif dan bercerita, diskusi dikemas dalam bentuk 
permainan dan eksplorasi kelompok, serta tugas diberikan melalui kegiatan 
konkret seperti kolase dan mencuci buah. Strategi ini menciptakan 
pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga melibatkan anak secara 
aktif dan emosional. 

2.​ Pembelajaran menjadi menyenangkan karena dirancang sesuai dengan 
dunia anak: bermain, mencoba, dan bekerja sama.​
 Kegiatan seperti meraba tekstur buah, menimbang, mencari kartu buah, dan 
makan buah bersama menjadikan anak terlibat secara total. Anak terlihat 
ceria, antusias, dan penuh semangat saat mengikuti proses pembelajaran dari 
awal hingga akhir. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan meningkatkan partisipasi anak secara alami (Roopnarine & 
Johnson, 2013). 

3.​ Pembelajaran menjadi bermakna karena berkaitan langsung dengan 
pengalaman nyata anak dan dilakukan secara kontekstual.​
 Anak tidak hanya mengenal buah melalui gambar atau kata-kata, tetapi juga 
melalui perabaan, penciuman, rasa, dan tindakan langsung. Proses ini 
memperkuat pemahaman dan ingatan anak, sesuai dengan prinsip experiential 
learning (Kolb, 1984) dan teori konstruktivistik (Piaget, 1952; Vygotsky, 1978). 

4.​ Strategi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna juga 
mendukung perkembangan aspek sosial, bahasa, motorik, dan kognitif 
anak secara terpadu.​
 Kegiatan berkelompok memberikan ruang untuk saling membantu, belajar 
bekerja sama, serta berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru. Anak 
dilatih untuk mandiri, bertanggung jawab, dan berekspresi sesuai kapasitas 
usianya.​
 

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna adalah pendekatan yang sangat tepat diterapkan dalam pendidikan 
anak usia dini, karena mampu menghidupkan proses belajar, memperkuat makna, 
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dan mendukung pertumbuhan holistik anak dalam suasana yang positif dan 
kontekstual. 

SARAN 

1.​ Bagi Guru PAUD:​
Guru diharapkan terus mengembangkan dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dalam setiap kegiatan 
belajar. Strategi tersebut dapat berupa penggunaan media konkret, permainan 
edukatif, kegiatan kelompok, dan aktivitas eksploratif yang melibatkan 
pancaindra serta emosi anak. Guru juga perlu memperhatikan kebutuhan dan 
minat anak dalam merancang pembelajaran agar setiap kegiatan tidak hanya 
menyenangkan tetapi juga memberikan pengalaman yang bermakna. 

2.​ Bagi Lembaga Pendidikan (RA At Taqwa):​
Lembaga disarankan untuk memberikan ruang dan dukungan bagi guru 
dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna secara konsisten. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 
berkala, penyediaan alat peraga yang kontekstual, dan pengembangan 
kurikulum tematik berbasis pengalaman nyata anak. Dengan demikian, 
lembaga turut berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif 
dan holistik. 

3.​ Bagi Orang Tua:​
Orang tua diharapkan turut mendukung proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna dengan melibatkan anak dalam kegiatan 
rumah tangga yang edukatif, seperti mengenal bahan makanan, berkebun, 
atau membaca cerita bersama. Kolaborasi antara rumah dan sekolah sangat 
penting untuk memperkuat pengalaman belajar anak secara 
berkesinambungan. 

4.​ Bagi Peneliti Selanjutnya:​
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait strategi 
pembelajaran menyenangkan dan bermakna dalam konteks tema atau 
metode lain, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek atau berbasis 
lingkungan. Penelitian juga dapat diperluas dengan melibatkan wawancara 
lebih mendalam kepada guru dan orang tua untuk memperkaya perspektif. 
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